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Abstrak 

Tujuan pada penelitian ini agar mengetahui pentingnya tentang urgensi pendidikan 

kewarganegaraan terhadap karakter bangsa di era modern. Saat ini, Indonesia sedang 

menghadapi depersonalisasi akibat media sosial yang berdampak negatif terhadap 

karakter masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan harus 

kita tekankan sebagai benteng pertahanan jati diri bangsa Indonesia. Penggunaan 

metode pada penilitian ini ialah dengan metode deskriptif kualitatif dan berupa Studi 

literature, metode kualitatif dan menghasilkan informasi berupa catatan terkait 

penelitian. Dalam penelitian ini bersifat pustaka ini dengan objek utamanya penelitian 

yang berkaitan dan literatur lainnya. Hasil dalam penelitian tersebut menyatakan 

pendidikan kewarganegaraan berperan secara fundamental dalam membentuk karakter 

bangsa melalui demokrasi dan HAM di era modern. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Kewarganegaraan, Karakter Bangsa, Demokrasi, HAM. 
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THE URGENCY OF CITIZENSHIP EDUCATION AS CHARACTER 

EDUCATION OF THE INDONESIAN NATION THROUGH DEMOCRACY 

AND HUMAN RIGHTS IN SOCIETY IN THE MODERN ERA 

 

Abstract 

The purpose of this research is to understand the importance of the urgency of citizenship 

education to the character of the nation in the modern era. Currently, Indonesia is facing 

depersonalization as a result of social media that has a negative impact on the character 

of Indonesian society. Therefore, citizenship education must be emphasized as the self-

defense fortress of the Indonesian nation. The use of methods in this investigation is with 

qualitative descriptive methods and is Literature Studies, Qualitative method and 

generating information in the form of records related to research. In this research nature 

of this library with the main object of related research and other literature. The results 

of the study indicate that citizenship education plays a fundamental role in shaping the 

character of a nation through democracy and human rights in the modern era. 

 

Keywords : Civic Education, Character of the Nation, Democracy,Human Rights 

 

A. PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi saat ini pendidikan kewarganegraan mempunyai peran  

penting dalam membentuk karakter pribadi masyarakat di era modern yang berkualitas 

serta memiliki karakter yang selaras dengan ideologi bangsa. Fokus utama pendidikan 

kewarganegaraan adalah membangun warga negara yang mampu melaksanakan hak 

dan kewajiban mereka sebagai warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 (Amaliyah & Dewi, 2021). 

Strategi pembentukan karakter bangsa melalui pendidikan dapat diwuudkan melalui 

pendidikan dan pembelajaran. Pendidikan merupakan tulang punggung strategi 

pendidikan karakter nasional, dan khususnya dalam pendidikan kewarganegaraan, 

perannya adalah menumbuhkan nilai dan sikap untuk pengembangan karakter (Otniel 

Nasozaro, 2019). 

Pada hakikatnya, pendidikan kewarganegaraan tidak lah sesuatu hal yang baru 

dalam pendidikan nasional di Indonesia. Pemerintah Republik Indonesia 

menggunakan model dan kondisi pendidikan kewarganegaraan yang berbeda untuk 

mendukung demokrasi dari pendidikan dan pendidikan hak asasi manusia (HAM). 

menggunakan berbagai model dan istilah pendidikan kewarganegaraan untuk 
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mendukung pendidikan demokrasi dan hak asasi manusia (HAM). Pendidikan 

kewarganegaraan harus menjadi landasan bagi generasi muda untuk menjunjung tinggi 

ideologi negara dan membentuk masyarakat yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pendidikan kewarganegaraan membantu orang memahami hak dan kewajibannya 

sebagai warga negara dan menangani masalah-masalah seperti globalisasi, hak asasi 

manusia, kekuasaan dan politik, persatuan dan kesatuan bangsa, dan Pancasila dan 

konstitusi negara.  

Pelanggaran dan permasalahan Hak Asasi Manusia seperti perlindungan dan 

penghormatan telah terjadi di Indonesia sejak awal sejarah manusia. Hak ini terutama 

diajarkan oleh para nabi dan rasul yang yang diajarkan dengan pesan pesan tentang 

penegakan keadilan dan penghormatan terhadap nilai nilai kemanusiaan. Bersamaan 

dengan dinamika politik dan ketatanegaraan Republik Indonesia, penghormatan 

terhadap hak asasi manusia, perlindungan dan kemajuan di indonesiatelah mengalami 

masa kejayaaan (Hakim et al., 2016). 

Sejak awal abad ke-21, proses demokratisasi yang semakin global merupakan 

tantangan konseptual dan konteksual terhadap pendidikan kewarganegaraan. Menurut 

Huntington (1991), dunia saat ini termasuk Indonesia berada dalam situasai yang 

sangat memprihatinkan. Gelombang ketika demokratisasi memuncukan isu isu penting 

demokratisasi, termasuk keterkaitan antara pembangunan ekonomi, proses 

demokratisasi, dan pemerintahan demokratis, khususnya dalam kaitannya dengan 

kebebasan individu, stabilitas politik, dan dampak terhadap hubungan internasional. 

Menurut Huntington (1991) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mendasari 

pertumbuhan dan perkembangan proses demokrasi, bahwa terdapat korelasi yang 

tinggi dan perbedaan antara keduanya (Ulfah et al., 2021). 

Dari fenomena-fenomena diatas peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait 

bagaimana Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk karakter 

pendidikan bangsa melalui demokrasi dan HAM dengan mengangkat judul “Urgensi 

pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter bangsa Indonesia 

melalui demokrasi dan HAM di dalam masyarkat pada era modern”. 

 

 

B. METODE PENELITIAN 
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 Penggunaan metode pada penelitian ini ialah dengan metode deskriptif kualitatif 

dan berupa Study Literatur, metode kualitatif ini menghasilkan informasi berupa 

deskripsi terkait penelitian. Dalam penelitian ini bersifat pustaka dengan objek 

utamanya penelitian yang berkaitan dan literature lainnya. Pada metode study 

literature terdiri dari beberapa kegiatan yang berhubungan terkait pengumpulan data 

perpustakaan, mencari (membaca), memodifikasi, dan kemudian mengolah data 

perpustakaan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Kewarganegaraan  

 Pendidikan kewarganegaraan (Civic Education) adalah istilah yang luas, 

Muhammad Numan Somantri menyatakan kewarganegaraan adalah ilmu 

kewarganegaraan yang memepelajari tidak hanya hubungan manusia dengaan negara, 

tetapi juga hubungan manusia dengan orang-orang dalam kelompok yang terorganisasi 

(sosial, ekonomi, politik). Sedangkan secara historis, menurut Edmonson (1958) 

mengartikan kewarganegaraan sebagai studi terkait pemerintahan dan 

kewarganegaraan yang menghubungkan tanggung jawab dan hak istimewa warga 

negara. 

 Peran pendidikan kewarganegaraan sangat penting dalam membentuk karakter 

masyarakat di era modern. Fokus utama dari pendidikan kewarganegaraan yakni 

sebuah upaya mengembangkan warga negara menjadi lebih cerdas, kompeten, serta 

berkarakter sehingga dapat meningkatkan kesadaran warga negara untuk manjalankan 

hak dan bertanggungjawab sebagai warga negara Indonesia dengan menerapkan nilai-

nilai UUD 1945 dan Pancasila. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 dalam Pasal 

37 (2) mengenai Program Pendidikan Wajib Nasional, dimana tujuan pendidikan 

kewarganegaraan yakni mengajarkan peserta didik untuk mengembangkan rasa cinta 

tanah air dan kebangsaannya. 

 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan secara umum ialah untuk membentuk siswa 

menjadi warga negara yang selaras dengan prinsip-prinsip dan semangat pancasila. 

Oleh karena itu, Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila diposisikan dalam standar 

kehidupan berbangsa Indonesia dalam NKRI. Pada dasarnya, pendidikan 

kewarganegaraan diadakan agar dapat mempersiapkan masyarakat yang berguna dan 
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ikut berkontribusi pada kemajuan bangsa dan negara. Serta, diharapkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan dapat berperan dalam membangun dan mengembangkan 

karakter-karakter bangsa. Pendidikan Kewarganegaraan dapat membangun kualitas 

karakter dan kepribadian warga negara yang baik, atau kualitas pribadi yang 

diinginkan berdasarkan cara kerja dalam lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, 

sangat penting memberi generasi mendatang kesempatan untuk ikut serta secara aktif 

dalam pembangunan kemajuan serta peningkatan karakter bangsa dengan kontribusi 

politik (Amaliyah & Dewi, 2021).  

 

Pendidikan Kewarganegaraan dibedakan menjadi beberapa bagian:  

1) Peran Pendidikan Kewarganegaraan Bagi Masyarakat 

 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat Indonesia dengan menerapkan aturan tata tertib dan perilaku yang selaras 

dengan aturan hukum yang berlaku di lingkungan masyarakat. Program Pendidikan 

Kewarganegaraan (Pkn) ialah sebuah pendidikan yang dirancang untuk memberikan 

masyarakat pengetahuan, keterampilan, dan komitmen yang kuat terhadap UUD 1945 

dan nilai dasar Pancasila sehingga mereka dapat ikut serta dalam demokrasi, 

pembangunan nasional serta berkontribusi untuk kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 Namun faktanya, saat ini pendidikan kewarganegaraan masih dinilai belum adil 

secara merata dikarenakan hanya masyarakat yang berprofesi sebagai ABRI/POLRI, 

PNS maupun anggota legislatif yang mendapatkan pelatihan kewaganegaraan dalam 

kegiatan profesinya. Sebaliknya, masyarakat yang bekerja sebagai pekerja non-reguler 

seperti pedagang kaki lima, supir bus atau pekerja pengasuh anak yang tidak 

mendapatkan pendidikan kewarganegaran. 

 

2) Peran Pendidikan Kewarganegaraan Bagi Berbangsa dan Bernegara  

 Jika melihat fakta yang ada saat ini, maka dapat dikatakan bahwa masyarakat 

Indonesia sedang mengalami krisis karakter. Dilihat dari segi karakter pribadi dari 

masyarakat di Indonesia, masih banyak yang sangat individualistis yang hanya 

mementingkan diri sendiri, keluarga atau kelompok tertentu tanpa memperdulikan 

orang lain. Terlebih lagi, semakin meningkatnya beberapa kasus Korupsi, Konspirasi, 

dan Nepotisme (KKN) hal ini menunjukkan bahwa sikap tidak jujur dan tidak 
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professional dalam masyarakat Indonesia bukanlah mencerminkan bagian karakter 

bangsa Indonesia. Misalnya, masih terjadi pertempuran antar suku, antar desa maupun 

antar sekolah yang terjadi hingga saat ini. Hal Ini dapat menjukkan seolah tidak 

menjujung tinggi nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, seperti Nasionalisme, patriotism, 

toleransi, kekeluargaan dan saling menghormati. Dari kasus tersebut dapat kita artikan 

bahwa kita telah melupakan semboyan “Bhineka Tunggal Ika”, bermakna meski kita 

ini berbeda namun tetap satu. Inilah alasan mengapa Pendidikan bangsa Indonesia 

sangat penting dalam membentuk karakter bangsa Indonesia (Salsabila & Dewi, 

2021). 

 

Pendidikan Karakter Bangsa 

  Dalam Bahasa Yunani charassein arti kata “karakter” yang berarti melukis, atau 

mengambar, seperti orang yang melukis diatas kertas atau memahat diatas batu dan 

logam. Karena pemahaman seperti ini, kepribadian atau karakter dipandang menjadi 

suatu bentuk atau tanda yang khusus. Akibatnya, terbentuklah gagasan bahwa 

kepribadian atau karakter merupakan “suatu pola perilaku individu sesuai dengan 

keadaan moral individu”. Pribadi yang memiliki karakter dari melewati tahapan anak-

anak menjadi dewasa, dapat diartikan dengan perilaku orang-orang di sekitarnya. 

Karakter ialah perilaku atau sikap yang ditunjukkan seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari, baik atau buruknya. Karekter seperti apa yang dilakukan seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari akan menjadi kebiasaan dan buruk tidaknya kepribadian 

seseorang dalam kehidupan seseorang akan menentukan masa depannya pula 

(Nugraha et al., 2023). 

 Salah satu pilar kemajuan bangsa adalah pembangunan karakter bangsa. 

Pendidikan kewarganegaraan membantu menjadikan masyarakat yang kuan dan 

mampu untuk menghadapi kemajuan dunia di era persaingan yang serba kompetitif. 

Kewarganegaraan dapat menjadi mata pelajaran yang dapat mengatur gagasan tentang 

konsep proses karakter masyarakat dan nilai-nilai karakter bangsa. Kajian pendididkan 

karakter dalam bidang kewarganegaraan dapat menjadi solusi untuk merevitalisasikan 

peran warga negara sebagi sebuah prinsip yang logis, dan dapat menjadi bidang 

unggulan dalam pembentukan karakter bangsa (Otniel Nasozaro, 2019). 
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 Salah satu jenis pendidikan dalam kurikulum wajib yang dikembangkan secara 

sistematis adalah Pendidikan Kewarganegaraan, yang memiliki posisi fungsi dan 

peranan fungsional sangat penting dalam kerangka pembangunan karakter dan bangsa. 

Dalam situasi seperti ini, pendidikan kewarganegaraan tidak dapat dipisahkan dari 

kerangka kebijakan pembangunan negara serta sifat karakteristik bangsa. Peningkatan 

kualitas pembangunan pendidikan kesejahteraan masyarakat sangat terkait dengan 

pembinaan moral dan karakter bangsa (Otniel Nasozaro, 2019). 

 

Demokrasi 

 Secara etimoologis, kata “demokrasi” berasal dari dua kata yunani, “demos”, yang 

berarti “rakyat” dan cratein atau cratos yang berarti kekuasaaan dan kedaulatan. Jika 

digabungkan, kata demokrasi didefenisikan sebebagai sebuah bentuk pemerintah 

rakyat atau “Government of the people” yang memiliki kekuasan tertinggi berada pada 

rakayat dan dijalankan oleh meraka dengan baik secara lansung ataupun perwakilan 

mereka atau juga melalui pemilu yang bebas. Pada hakikat nya, seperti yang pernah 

dikatakan oleh “Abraham Linclon dalam Ubaedillah & Rozak (2013), demokrasi ialah 

pemerintahan oleh rakyat dan untuk rakyat. Faktanya, kata tersebut sering disalah 

pahami dan disalah gunakan bahkan oleh pemerintahan yang paling otoriter sekalipun. 

Mereka juga sering menggunakan slogan - slogan demokrasi untuk mendapatkan 

dukungn politik di komunitasnya atau masyarkat. 

Unsur pendukung tegaknya demokrasi : 

1) The Rule of Law (Negara Hukum) 

2) Civil Society (Masyarakat Madani) 

3) Strategic Alliance 

 Menurut Undang Undang Nomor 20 Republik Indonesia Tahun 2003 Mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan ini mempunyai misi mengembangkan 

keterampilan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan karakter 

bangsa serta peradaban bangsa yang bernilai serta mengembangkan potensi 

masyarakat  untuk beriman terhadap dan bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulai sehingga bisa menjadi masyarakat demokratis dan bertanggungjawab.  

 Karakter bangsa juga dikenali melalui Pola pikir dan perilaku sehingga menjadi 

ciri khas dari suatu bangsa, pedoman perilaku nasional, budaya dan nilai-nilai yang 
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dianut oleh masyarakat itu sendiri. Pendapat tersebut sesusai dengan ideologi 

Pancasila yang timbul dari kebudayaan dan lingkungan suatu masyarakat menjadi 

pedoman hidup dalam bermasyarakat. Dengan demikian, Karakter bangsa Indonesia 

dilandasi dengan nilai- nilai karakter bangsa sebagai pedoman hidup, sehingga 

pengembangan nilai-nilai Pancasila selalu berjalan dan harus terus dijaga dan 

dikembangkan (HARIYANTO, 2021). 

 

Hak Asasi Manusia 

 Teaching Human Rights yang dikeluarkan Oleh Perserikatan Bangsa - Bangsa 

(PBB). Hak Asasi Manusia (HAM) Merupakan hak yang tertanam pada setiap diri 

manusia, tanpanya seseorang mustahil bisa hidup sebagai manusia. Misalnya, hak 

untuk hidup merupakan hak untuk bias mendaptkan dan melakukan apapun agar 

seseorang tetap hdidup, tanpa hak hak ini, kita tidak ada lagi sebagai manusia. 

(Ubaedillah & Rozak, 2013). 

 Permasalahan Hak Asasi Manusia (HAM) terkait lansung dengan harkat dan 

martabat seseorang sebagai Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, Konsep 

Hak Asasi Manusia (HAM) harus dipahami serta dipahami sebagai hak dasar, 

fundamental, dan asasi yang telah diberikan kepada manusia sejak lahir. Menurut John 

Locke hak asasi sebagai hak untuk hidup untuk memilih, dan hak atas kemerdekaan. 

Hak-hak asasi manusia tersebut  melahirkan hak-hak lain seperti hak atas kebebasan 

berpendapat, hak atas agama, hak atas kegiatan ekonomi, hak atas kebudayaan, hak 

atas berpolitik, hak atas persamaan di depan hukum dan hak hak lainnya (Ulfah et al., 

2021). 

Problematika HAM: Perlindungan serta penghormatan hak - hak asasi manusia 

(HAM) dinilai sudah dilakukan sejak awal sejarah manusia, sebagaimana pelanggaran 

hak asasi manusia sudah terjadi sejak awal. Hal tersebut telah diajarkan melalui ajaran 

agama oleh para nabi dan rasul, antara lain tentang penegakan keadilan dan 

menghomati nilai - nilai kemanusian, bersamaan dengan dinamika politik dan 

ketatanegaraan Indonesia, serta penghormatan  terhadap  hak asasi manusia yang di 

alami di Indonesia, perlindungan, dan kemajuan era kesuksesan. Sejak proklamasi 

hingga reformasi saat ini, masalah HAM selalu menjadi perhatian (Ulfah et al., 2021). 
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting dalam membentuk karakter bangsa 

dan negara di era modern. Melalui pendidikan kewarganegaraan, masyarakat era 

modern diajarkan untuk dapat mengetahui, mengenal, serta mengimplementasikan 

prinsip-prinsip kebangsaan dan cinta tanah air. Hal ini sangatlah penting untuk 

mempertahankan kesantuan dan persatun NKRI ditengah globalisasi yang dapat 

merusak jati diri bangsa Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan bermanfaat dalam 

membentuk individu yang berkarakter, berintegritas, dan bermoral tinggi. Selain itu, 

kewarganegaraan juga dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap nilai – 

nilai demokrasi yang mana masyarakatkan diajarkanakan pentingnya keadilan, 

kebebasan, dan partisipasi aktif dalam politik. Dengan cara ini kewarganegaraan dapat 

berkontribusi pada pembetukam masyarakat yang demokratis dan partisipatif. 

 Terdapat beberapa poin penting mengenai “Urgensi Pendidikan 

Kewarganegaraan Sebagai Pendidikan Karkater Bangsa Indonesia Melalui Demokrasi 

dan HAM di dalam Masyarakat Pada Era Modern: 

1. Penguatan Indentitas Nasional: 

Kewarganegaraan memainkan peran penting dalam menanamkan prinsip-prinsip 

kebangsaan dan cinta terhadap tanah air kedalam diri masyarakat. Dengan adanya 

pendidikan ini, generasi muda diajarkan untuk mengenali serta menghargai sejarah, 

budaya dan nilai- nilai luhur kebangsaan indonesi. Sehingga dapat menjaga 

keutuhan dan persatuan NKRI ditengah pengaruh globalisasi yang cendurung 

mengikis indentitas nasional. 

2. Pembentukan Karakter dan Moral: 

 Tujuan utama Pkn adalah untuk membentuk masyarakat yang memiliki karakter 

yang kuat, berintegritas, dan bermoral. Pendidikan ini menekankan pentingnya nilai 

- nilai seperti kejujuran. Sikap tanggungj jawab, dan kesadaran social. Dengan 

demikian, Pkn membantu menciptakan diri masyarakat yang mampu berkontribusi 

positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

3. Pengembangan Nilai Demokrasi: 

Pkn ini mendorong pemahaman dan penghayatan nilai – nilai demokrasi. Dalam 

proses pembelajarab, siswa diajarkan tentang pentingnya keadilan, kebebasan, 
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partisipasi aktif dalam proses politik.  Ini meliputi hak untuk menyuruakan 

pendapat, menghormati perbedaan, dan berpartisipasi dalam pemilihan umum. 

Dengan demikian, pkn membantu membentuk masyarakat yang demokratis dan 

partisipatif. 

4. Penghargaan terhadap Hak Asasi Manusia (HAM): 

Pendidikan Kewarganegaraan dapat memberikan pengetahuan mendalam tentang 

HAM dan sangat pentingnya penghormatan terhadap hak – hak dasar setiap 

masyarakat. 

5. Adaptasi terhadap Tantangan Era Modern: 

 Di era modern, masyarakat menghadapi berbagi tantangan baru seperti 

radikalisme dan intoleransi. Pkn berperan penting dalam masyarakat dengan 

kemampuan kritis, bijaksana, dan adaptif terhadap perubahan. Demikian, individu 

dapat menghadapi tentangan tersebut tanpa kehialngan nilai – nilai kebangsaan dan 

kemanusian. 

 Secara keseluruhan urgensi pendidikan kewargenagaraan sebagai pendidikan 

karekter warga negara Indonesia dan hak asasi manusia pada era modern. 

Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya membekali masyarakat dengan 

pengetahuan, Namu juga dapat membentuk karakter bangsa yang kuat, integritas, 

dan ketajaman bangsa. Hal ini akan menjadi landasan untuk membangun bangsa 

Indonesia yang tangguh, bermatabat, dan siap menghadapi tantangan di era modern 

dan juga sebagai kunci untuk membangun masyarakat demokrasi, adil dan makmur. 

 

SARAN 

 Setelah membaca jurnal ini, diharapkan para pembaca dapat mengetahui arti 

penting PKN untuk membangun negara yang demokrasi dan menerapkan HAM dalam 

kehidupan sehari hari. Pembaca diharapkan memahami pentingnya pendidikan 

kewarganegaraan dalam membentuk karakter dan memperkuat dan nilai nilai 

demokrasi serta HAM. Pendidik dan pembuat kebijakan harus mengintegrasikan nilai-

nilai ini dalam pembelajaran pendidikan, menggunakan metode partisipatif yang 

meningkatkan keterlibatan siswa. Evaluasi dan pengembangan berkelanjutan program 

pendidikan kewarganegaraan sangat diperlukan. Pembaca disarankan untuk berbagi 

praktik terbaik dan mendukung kebijakan progresif. Terlibat dalam diskusi tentang 
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kewarganegaraan, demokrasi, dan HAM akan memperluas wawasan dan 

memperdalam pemahaman. Serta ikut berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 
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